









Adler (Corey, 2009) menyatakan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang selalu berhubungan dan membutuhkan orang lain dalam kehidupannya. Sebagai makhluk sosial manusia dalam bertingkah laku selalu berhubungan dengan lingkungannya tempat ia tinggal. Menjalin hubungan dengan individu lain merupakan bagian yang tidak pernah lepas dari kehidupannya sehari-hari. Untuk itu, dalam kehidupannya, manusia selalu berinteraksi dengan lingkungannya. Misalnya dalam lingkungan keluarga terjadi interaksi antar anggota keluarga, dalam lingkungan masyarakat terjadi hubungan antar individu.
Agar hubungan antar  individu terjalin secara harmonis dengan lingkungan sosialnya, individu dituntut mampu menyesuaikan diri. Penyesuaian diri dengan lingkungan sosial adalah proses individu  menyesuaikan diri dengan masyarakat atau lingkungan sosial, sehingga individu dapat menjalin suatu hubungan yang harmonis dengan lingkungan sosialnya. Penyesuaian sosial merupakan salah satu aspek psikologis yang perlu dikembangkan dalam kehidupan individu, baik  penyesuaian diri dengan  individu lain di dalam kelompok maupun di luar kelompok. Agar individu mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, maka individu membutuhkan keterampilan sosial. Keterampilan sosial menunjang keberhasilan dalam bergaul serta syarat tercapainya penyesuaian sosial yang baik dalam kehidupan individu. 
Salah satu aspek yang penting dalam keterampilan sosial menurut Buhmester (Gainau, 2009) adalah  self disclosure. Ia berpendapat bahwa salah satu aspek yang berpengaruh dalam interaksi sosial dan hubungan interpesonal adalah bagaimana kita mampu untuk terbuka terhadap orang lain. Sedangkan Lumsden (Asandy dan Rosidi, 2010) menyatakan self disclosure  dapat membantu seseorang berkomunikasi dengan orang lain, meningkatkan kepercayaan diri serta hubungan menjadi lebih akrab. Selain itu, self disclosure dapat melepaskan perasaan bersalah dan cemas. Tanpa self disclosure, individu cenderung mendapat penerimaan sosial kurang baik sehingga berpengaruh pada perkembangan kepribadiannya.
Self disclosure (keterbukaan diri) merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam interaksi sosial. Individu yang terampil melakukan self disclosure  mempunyai ciri-ciri yakni memiliki rasa tertarik kepada orang lain daripada mereka yang kurang terbuka, percaya diri sendiri, dan percaya pada orang lain (Taylor & Belgrave, 1986; Johnson, 1990). Dalam bukunya “Interpersonal Communication Book” De Vito (2006: 77) menyatakan bahwa: 
“One of the most important forms of interpersonal communication that you could engage in is talking about yourself, or self disclosure. Self-disclosure refers to your communicating information about yourself to another person.” (“Satu bentuk terpenting dari komunikasi interpersonal dimana kita dapat melibatkan pembicaraan tentang diri kita sendiri, atau membuka diri. Self-disclosure mengacu pada mengkomunikasikan informasi kita tentang diri kita kepada orang lain”). 

Sebagai salah satu aspek penting dalam hubungan sosial,  self disclosure juga perlu bagi remaja, karena masa remaja merupakan periode individu belajar menggunakan kemampuannya untuk memberi dan menerima dalam berhubungan dengan orang lain. Sesuai dengan perkembangannya, remaja dituntut lebih belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang lebih luas dan majemuk. Keterampilan  self disclosure yang dimiliki oleh remaja, akan membantu siswa dalam mencapai kesuksesan akademik dan penyesuaian diri. Apabila remaja tersebut tidak memiliki kemampuan self disclosure, maka dia akan mengalami kesulitan berkomunikasi dengan orang lain. Misalnya dalam lingkungan sekolah banyak dijumpai adanya komunikasi yang kurang efektif antara siswa dengan guru,  dan  siswa dengan teman temannya. Salah satu penyebab adalah kurang adanya keterbukaan diri self disclosure (keterbukaan diri) siswa.
Hasil penelitian yang dilakukan Dian (2000) pada siswa SMA dengan judul “Perbedaan  Pengungkapan  Diri  Klien  Ditinjau  Dari  Jenis Kelamin Konselor”, menunjukkan bahwa  35% siswa mengungkapkan diri secara terbuka, sedangkan 50% siswa kurang mengungkapkan diri secara terbuka. Siswa yang kurang mampu mengungkapkan diri didominasi oleh siswa perempuan. Adapun penelitian Sery (2004) pada siswa SMP yang berjudul “Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dan Self Disclosure Siswa SMP Negeri di Kota Malang”, menunjukkan bahwa hanya 24,55% siswa yang terampil dalam membuka diri, sedangkan sebagian besar 43,63% siswa yang kurang terampil membuka diri. Hal ini disebabkan oleh pola asuh orang tua yang mengekang dan tidak memberikan kebebasan berpendapat kepada siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Dian dan Sery menunjukkan bahwa dalam lingkungan sekolah, siswa cenderung tertutup.
Penelitian lainnya yang dilakukan Johnson (Juwaeni, 2009) menunjukkan bahwa individu yang mampu dalam self disclosure (keterbukaan diri)  akan dapat mengungkapkan diri secara tepat; terbukti mampu menyesuaikan diri (adaptive), lebih percaya diri sendiri, lebih kompeten, dapat diandalkan, lebih mampu bersikap positif, percaya terhadap orang lain, lebih objektif, dan terbuka. Sebaliknya individu yang kurang mampu dalam self disclosure (keterbukaan diri) terbukti tidak mampu menyesuaikan diri, kurang percaya diri, timbul perasaan takut, cemas, merasa rendah diri, dan tertutup.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti ke siswa dan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling serta beberapa guru mata pelajaran pada tanggal 30-31 Mei 2014 ditemukan fakta bahwa siswa di SMA Negeri 1 Watansoppeng memiliki kemampuan self disclosure yang rendah. Adapun gejala yang ditunjukkan oleh siswa adalah tidak bisa mengeluarkan pendapat, tidak mampu mengemukakan ide atau gagasan yang ada pada dirinya, merasa was-was atau takut jika hendak mengemukakan sesuatu, dan selalu berkecamuk pemikiran irrasional seperti “ kalo saya berani melakukan hal yang bertentangan apakah saya bisa melakukannya...,apakah teman-teman bisa menerima saya…”.pikiran-pikiran yang irrasional dan kondisi tubuh dan pikiran yang kurang rileks seperti itu yang akan menimbulkan masalah.
 Pemikiran yang irasional tersebut muncul karena individu terlalu mempersepsikan sesuatu itu merasa sulit untuk dikerjakan, menakutkan, dan lain-lain. Ellis (Mulyarto, 1995:243) mengatakan bahwa : 
Manusia pada dasarnya memiliki kesanggupan untuk menyadari dirinya sendiri. Dimana suatu kesanggupan yang unik dan nyata memungkinkan individu mampu berpikir, dan memutuskan sesuatu. Pada saat individu sadar dan paham akan tanggungjawab yang dipikulnya, maka saat itu pula individu akan berpikir, belajar dan termotivasi sehingga akhirnya merubah pikiran yang bagi dirinya merugikan. 

Apabila kondisi itu tidak ditangani akan menimbulkan gejala yang lebih fatal. Selain itu, juga akan mempengaruhi prestasi belajar dan akan sulit bersosialisasi dengan teman sebaya. Rendahnya self disclosure yang dimiliki siswa akan berdampak pada dirinya sendiri dan orang lain, maka sangat diperlukan suatu upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling untuk menangani hal tersebut. Salah satu teknik yang digunakan yaitu teknik Shame Attacking ( menyerang rasa malu ) dari teori Rational Emotif Behavior Therapy yang disingkat REBT, pada uraian selanjutnya disebut REBT. Teori ini berpendapat bahwa segala perilaku seseorang dipengaruhi oleh pikiran Rasional dan irrasional, konsep dasar dari teknik ini yaitu antecedent event (A), belief (B), dan emotional consequen (C), yang kemudian dikenal dengan konsep A-B-C (Latipun, 2005:92). Dari teori REBT, maka terbentuk teknik Shame Attacking yang bertujuan untuk  melatih seseorang menghilangkan rasa malu yang diakibatkan oleh pikiran irrasional. Teknik ini melibatkan komponen emotif, kognitif maupun behavioral. Maksud utama dari latihan ini adalah bahwa konseli berusaha untuk tidak merasa malu meskipun orang lain jelas-jelas tidak menyetujuinya.
Mencermati hal tersebut dan pentingnya shame attacking, maka penulis tertarik mencoba mengkaji lewat kajian empirik mengenai shame attacking yang dapat meningkatkan self disclosure siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, penulis terinspirasi untuk mengkaji melalui penelitian dengan pendekatan kuantitatif eksperimen, dengan judul “Penerapan Teknik Shame Attacking  untuk Meningkatkan Self Disclosure Siswa Di SMA Negeri 1 Watansoppeng”

B.	RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.	Bagamanakah gambaran pelaksanaan shame attacking di SMA Negeri 1 Watansoppeng?
2.	Bagaimanakah gambaran self disclosure siswa sebelum dan sesudah diberikan teknik shame attacking di SMA Negeri 1 Watansoppeng ?




Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui :
1.	Gambaran pelaksanaan teknik shame attacking di SMA Negeri 1 Watansoppeng
2.	Gambaran self disclosure siswa sebelum dan sesudah diberikan teknik shame attacking di SMA Negeri 1 Watansoppeng. 
3.	Penerapan teknik shame attacking dapat meningkatkan self disclosure siswa di SMA Negeri 1 Watansoppeng

D.	MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis, sebagai berikut :
1.	Manfaat Teoritis
a.	Bagi akademisi dapat menjadi bahan informasi, masukan serta pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa dalam jurusan tersebut.




a.	Bagi Sekolah, menjadi bahan masukan dalam rangka peningkatan peranan konselor di sekolah, khususnya layanan bimbingan dan konseling bagi siswa. 
b.	Bagi guru pembimbing (konselor sekolah), dapat menjadikan hasil penelitian sebagai rujukan dalam menangani masalah-masalah yang dialami siswa, khususnya mengenai rendahnya self disclosure siswa melalui teknik shame attacking. 
c.	Bagi siswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai latihan untuk membantu dirinya dalam mengatasi masalah yang dihadapi. 
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